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 WALIMAH DALAM PERSPEKTIF HADIS: TELAAH KRITIS 
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Abstrak: Bentuk syukur yang diekspresikan oleh manusia akan berbeda-
beda dengan berbagai kenikmatan yang diperolehnya, ada yang hanya 
mengucapkan hamdalah, ada yang bereksperi dengan sujud syukur, ada 
juga berbentuk “syukuran” acara makan-makan. Ditemukan pada 
kalangan masyarakat sekitar mengadakan “syukuran” identik dengan 
jamuan makanan, acara makan-makan dalam rangka bersyukur ini dikenal 
dengan nama acara walimah, prakteknya terkadang menyelengaran dengan 
besar-besaran, menyelengaran dengan glamor bahkan mengundang 
dengan jumlah kuantitas di atas rata-rata. Kiranya dipandang perlu ketika 
praktik pada masyarakat ditinjau ulang dengan merujuk pada praktek 
keagamaan, praktek rasul dan sahabatnya dalam rangka acara walimah, 
oleh sebab itu telaah kritis akan hadis walimah dilakukan oleh peneliti agar 
dapat memahami secara update pada saat Rasul dan sahabatnya dengan 
masyarakat kekiniaan, menjawab permasalahan tersebut yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah, 1) Bagaimana nilai hadis tentang makanan walimah 
dalam sunan Abu Dawud 2) Bagaimana sikap yang dianjurkan oleh Nabi 
dalam menyikapi undangan walimah.  

Penelitian ini berbasis data kepustakaan dengan meneliti kualitas 
data yang ada serta melakukan pendekatan historis untuk melihat variabel 
terkait yang mewarnai dan mempegaruhi pemaknaan hadis dengan 
mengkaitkan kontekstualitas masyarakat saat ini. Peneliti menemukan, 1) 
Hadis yang mula-mula berstatus mursal sahabi, menjadi marfu' dengan 
ditemukan mutabi' lain dari jalur Muslim sehingga dapat diberlakukan 
setara dengan hadis marfu' itu sendiri, sedangkan kualitas sanadnya 
berstatus sahih. Kandungan matan tidak ditemukan unsur shad dan 'illat, 
sehingga hadisnya tetap berkualitas sahih dan dapat dipakai sebagai hujjah. 
Kondisi sanad dan matan yang sahih menunjukkan keberadaan hadis ini 
maqbul sebagai hujjah dan ma'mulun bihi. 2) Ketika mengadakan acara 
walimah disesuaikan dengan kondisi penyelenggara walimah, sebagai 
penghapus sikap diskriminatif antar golongan berada dengan golongan 
tidak ada, ta'aruf (saling kenal) antar warga sehingga interaksi sosial 
semakin solid, mempererat tali silaturrahim atau kerukunan bertetangga 
yang akhirnya menunjukkan tumbuh berkembangnya kekuatan sosial 

https://doi.org/10.36781/kaca.v12i2.271
https://doi.org/10.36781/kaca.v12i2.271
https://doi.org/10.36781/kaca.v12i2.271
https://doi.org/10.36781/kaca.v11i2.130
https://doi.org/10.36781/kaca.v11i2.130
https://doi.org/10.36781/kaca.v11i2.130
https://doi.org/10.36781/kaca.v11i2.130
mailto:mohamadanasgiibo@gmail.com


Mohamad Anas 

   KACA (Karunia Cahaya Allah): Jurnal Dialogis Ilmu Ushuluddin 111 
 

islami dan stabilitas sosial antar keluarga, warga dan teman seprofesi tetap 
terjaga. 
Kata kunci: hadis, walimah, makanan, undangan 
 
Abstract; The form of gratitude that is expressed by humans will vary 
with the various pleasures they receive, some just say alhamdulillah, some 
express gratitude, and some take the form of "thanksgiving" at a meal. It 
was found that among the surrounding community holding 
"thanksgiving" identical to a banquet, this event of thanksgiving is known 
as the walimah event. Presumably it is deemed necessary when the 
practice in society is reviewed with reference to religious practice, the 
practice of the Apostle and his companions in the framework of the 
walimah event, therefore a critical study of walimah hadith is carried out by 
researchers so that they can understand in an updated way when Rasul 
and his friends with contemporary society, answered The problems 
examined in this study are 1) What is the value of the hadith about 
walimah food in sunan Abu Dawud 2) What is the attitude recommended 
by the sunnah of the Prophet in responding to walimah invitations. 
This research is based on literature data by examining the quality of 
existing data and taking a historical approach to look at the related 
variables that color and influence the meaning of hadith by considering 
the contextuality of today's society. The researcher found 1) Hadith that 
initially had the status of mursal shahabi, became marfu' by finding another 
mutabi' from the Muslim route so that they could be treated on a par with 
the hadith marfu' itself, while the quality of the sanad had status of sahih. 
There are no elements of syudhudh and 'illat in the matan content, so the 
hadiths are still of sahih quality and can be used as evidence. The condition 
of the sanad and matan which is authentic indicates the existence of this 
hadith accepted as hujjah and ma'mulun bihi. 2) When holding a walimah 
event it is adjusted to the conditions of the walimah organizer, as an eraser 
of discriminatory attitudes between groups belonging to non-existent 
groups, ta'aruf (know each other) between residents so that social 
interaction becomes more solid, strengthens silaturrahim or neighborly 
harmony which ultimately shows growth and development Islamic social 
strength and social stability among residents' families and colleagues in the 
profession are maintained. 
Keywords: hadith, walimah, food, invitation 

 
Pendahuluan 

Manusia dengan kelebihan yang dimilikinya berupa akal sehingga 
menjadikan ia berbeda dengan makhluk-makhluk lainnya serta kebebasan 
yang diperoleh sejak lahir, baik yaitu kebebasan memiliki hak dan 
kewajiban lebih-lebih kebebasan beragama. Pemeluk agama mengetahui 
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bahwa masing-masing agamanya mempunyai kitab suci (pedoman) yang 
berbeda-beda, ada yang bernama Injil, Weda, Tripitaka dan Al-Qur’an. 
Agama Islam mengenalkan dua pedoman penting dalam hidup dan 
berkehidupan yaitu Al-Qur’an dan hadis, status kata terakhir ini masuk ke 
dalam jajaran pedoman umat Islam karena Muhammad SAW selaku Nabi 
dan Rasul pernah bersabda1: 

ددعَ َ َِ مَْبَددةَُحَب بدد  َجدُدة َبْرُ ِ بدُادَدع َ َجدُدة َ ر دد ََ ددب نَجدُدةَْ ُِ َدَاَعَوجَدْداَبَ َجدُدةَْحَُددثَنََحَددث   ُ ددع َدَاَعَبَدُددثََْهُاَِ  بَددةَُبَدُددث َحَددث 
َْبَََُّْد  َنَسَدََّ  ََللَّ  َصَدَّ  ََللَّ  َبَةََُْسْال  َُ ب  َجُة َمَعُث يَََ قُثََم   ِ َبَة ََهُ َبَاُفم وند َادعلأَو ََمَََهب حَُْة َجُة َوَبِ 

َإنيَونتْتََهكتعَُنمرَّ َمع ...
“Telah menceritakan kepada kami 'Abdu al-Wahhab bin Najdata, 
telah menceritakan kepada kami Abu Amr bin Katsir bin Dinar dari 
hariz bin 'Utsman 'dari 'Abdirrahman bin Abi 'Auf dari al-Miqdam 
bin Ma'di Karib dari Rasulillah SAW, sesungguhnya Nabi telah 
bersabda: Tidaklah sesungguhnya aku telah diberi Al-Qur’an dan 
yang menyamainya beserta Al-Qur’an”  
Mencermati dari muatan redaksi hadis tersebut dapat 

diidentifikasikan bahwa maksud "yang menyamainya" adalah al-sunnah 
yang dipakai sebagai pedoman untuk diamalkan, diberlakukan sejajar dan 
kadang beriringan dengan Al-Qur’an, oleh sebab itu keberadaannya 
merupakan hujjah yang tidak dapat dibantahkan. Al-Qur’an mempertegas 
keberadaan hadis sebagai hujjah sebagaimana yang tertuang pada surah Ali 
Imran ayat 32, surah al-Nisa ayat 80 serta surah al-Hashr ayat72. 

ََنََهب سْالََ ََهُكَعف ب بةََاْلَُوطَ ْعْاَََللَّ  ََ َيُْ بُّ َفإَ ُ َتدَاَه اََُفإَ   ََللَّ 
“Katakanlah: "Ta'atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, 
maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir". 

عَوََُْ َِ َفَ ََنَمَةَُتدَاَلَّ  ََهب سْالََفدَقَثَُوطَعَعَََللَّ  َسََُّاَعكََبَََُّْه مَُحَف ْظعًَمَةَُبطْ ع 
"Barang siapa yang menta'ati Rasul itu, sesungguhnya ia telah 
menta'ati Allah, dan barang siapa yang berpaling (dari keta'atan), 
maka kami tidak mengutus untuk menjadi pemelihara bagi 
mereka" 

َْمََْهب سْالَْفََ َُ ...نَمَعَآَتََ ََشَث بثََْهُع قَع ََإ   ََللَّ  مَُبَاُْ َفعَندُتدَهْاََنََتد قْاَََللَّ  َْ َخْذْنهَْنَمَعَندَهَع
"Dan apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia, dan 
apa yang dilarang bagimu maka tinggalkanlah dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya". 
Ketiga surah tersebut jika dicermati secara implisit menunjukkan 

otoritas kenabian (diekspresikan melalui kehendak Allah), sehingga 

                                                           
1 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, juz 3, (Bairut: Dar al Kutub al 'Ilmiyah, 1994), 205; Abu 
Bakr al-Qathi’i, Musnad Ahmad bin Hambal, juz 4, (Bairut: Dar al-Kutub ‘Ilmiah, tt), 111  
2 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, edisi baru "Revisi Terjemah Januari 
1993", (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993), 80, 132 dan 916 
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menunjukkan bukti nyata bahwa keberwenangan seluruh ketetapan, 
keputusan dari Nabi memiliki otoritas mengikat dan layak diberlakukan 
oleh elemen (tiap-tiap) masyarakat muslim dan negara Islam pada 
umumnya. 

Namun keberadaan otoritas parsial untuk setiap unit hadis 
ditentukan oleh indikasi kemaqbulan dengan keunggulan data yang 
memberi bukti akan kebenaran hal yang terinformasikan di dalamnya3. 
Terkait hadis sebagai hujjah banyak ajaran yang terkandung di dalamnya 
semisal keimanan, keislaman, akhlak, dan etika bertetangga  salah satu 
ajaran tentang perbaikan moral yang dapat diambil adalah hadis yang 
tercantum dalam Sunan Abu Dawud yaitu hadis dengan nomor indeks 
3742 sebagaimana tersebut di bawah ini4: 

ََ عَ َبدَقْالَْشَبُّ بَبدُبَنََونَ ْ َََ ِْ َ َبَةَُوَبِ  َبَةََُلَأبُبجَ  مُ هَع َبَةََُجُة َش  َُّبَةَُمَعه كم َدَاَعََهُقَعُاَبِ  َطَعَدعمَْحَث  هط عَدعم 
بُاَنََفدَقَثَُبَصَ ََللَّ ََ ََهث  يََُت  َ يْنَنَمَةَُلَََُ سَع َِ بَكََْهُ ة َبثُْبَ َلََعَََلَأغُا َْعءَْنَبدْتدُ َِ ََنََْسْاهَ ََْهُاَهْ 

(Abu Dawud berkata): Telah menyampaikan kepada kami (dengan 
metode sima’i atau al-sama’) al-Qa'nabi, dari Malik (bin Anas), 
(berasal) dari ibn Shihab, (berasal) dari al-A'araj, (berasal) dari Abi 
Hurairah: Sesungguhnya ia (Abu Hurairah) telah berkata "Seburuk-
buruknya (hidangan) makanan adalah (hidangan) makanan walimah 
(resepsi) yang mengundang para hartawan dan meninggalkan (tidak 
mengundang) kaum papa. Barang siapa yang tidak berkenan 
menghadiri undangan maka sesungguhnya ia benar-benar telah 
berbuat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Kandungan matan sementara memberikan informasi bahwa 

makanan yang disediakan oleh tuan rumah dalam rangka walimah (resepsi) 
ternyata dipandang secara agama adalah seburuk-buruknya hidangan 
makanan. Realita membuktikan terdapat praktek-praktek acara walimah 
lebih-lebih walimatu al-'ursy (resepsi pernikahan) cenderung menuju ke arah 
perilaku yang menyimpang. Mungkin juga disebabkan dengan rasa gengsi 
sosial atau kecemburuan sosial antara saudara, tetangga, teman, hubungan 
atasan-bawahan dan lain-lain, sehingga memungkinkan berbagai cara 
ditempuh untuk menutup rasa minder, malu atau sejenisnya. 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam mewujudkan acara walimah 
yang menyimpang semisal besar pasak daripada tiang (modal pas-pasan 
tapi dipaksa untuk mengadakan yang lebih) dengan meminjam sarana dan 
prasarana di atas kemampun dengan harapan dapat kembalian lebih 
menjadi trend di masa sekarang. Bentuk lain dari penyimpangan yang dapat 
kita temui terkadang mewahnya acara baik dari segi hidangan, dekorasi 
yang terpasang atau sarana lainnya sedangkan adat kebiasaan lingkungan 
sekitar tidak menuntut untuk berprilaku seperti itu. Sehingga terasa sekali 

                                                           
3 Manna' al-Qaththan, Mabahits fi 'Ulumi al-Hadith, (Bairut: Dar Fikr, 1995), 90 
4 Abu Dawud, Sunan …, juz 2, 148 
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bahwa hukum pergeseran telah terjadi dan jauh dari fungsi walimah yaitu 
perwujudan rasa syukur sesuai dengan perintah Allah untuk mensyukuri 
nikmat bukan mengkufurinya dan juga dari fungsi pengumuman, 
pemberitahuan kepada masyarakat (orang lain) atas keberadaan warga 
baru. Oleh sebab itu perlu kiranya dilakukan tinjau ulang fenomena yang 
berlaku di masyarakat dengan sabda Nabi tersebut di atas. Dan yang tidak 
kalah pentingnya apabila mencermati adanya dua aspek penting dalam 
rangka menyelenggarakan walimah yaitu keberadaan dan keadaan tuan 
rumah. 

Terlepas dari fenomena tersebut di atas, banyak ayat Al-Qur’an yang 
menerangkan makanan, bagaimana cara mengkonsumsi makanan dan 
makanan yang jelas diharamkan oleh Allah, sebutlah di dalam firman-Nya 
surah al Maidah ayat 88 dan surah al An'am ayat 145 dibawah ini5.  

َّْاََمِ  عََْزَاَكْمَْ َه ذ يَونَدُتْمَُج   َمْؤُم اْاَ َنََْ َْحَلاَ َطَْ  دًعَنََتد قْاَََللَّ ََ ََللَّ 
"Dan makanlah makanan halal lagi baik dari apa yang Allah telah 
berikan kepadamu dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 
beriman kepada-Nya" 

دددَ َإ َ َ  َمَدددعَونْح  دددثَْ    ُ َِمًعمَسُدددفْاحًعَونَََُ دُددمَََادْددلَُ َوَ تدَددةًَونََُ دددْ َإ  َوَُ َبَكْددداَ َمَْدُ ِْ َبَطُعَ مَُْب مًدددعَبََّدَدد َطدَددعب مم
َُ ََللَّ  َج   َ... ِ ل َه غَ سٌَونََُف سُقًعَوْ ُُ  ْ اُ  ببمَفإَ ن ْ َ َخ 

“Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang 
hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau 
darah yang mengalir atau semua kotoran atau binatang yang 
disembelih atas nama selain Allah “ 
Oleh karena kaitan itulah, perlu kiranya penelitian difokuskan 

mengenai nilai kehujjahannya, interprestasi muatan redaksi hadis tersebut 
serta keberlakuan ajaran al hadis di masa sekarang dan yang akan datang.  

Dalam tulisan ini akan membahas tentang “Nilai hadis hidangan 
makanan dalam acara walimah, hadis koleksi sunan Abu Dawud nomor 
indeks: 3742" di mana penelitian akan difokuskan pada hadis koleksi Abu 
Dawud yang di riwayatkan oleh Abu Hurairah sebagai objek formal 
penelitian. 

Dari penelitian sementara dapat disimpulkan bahwa hadis koleksi 
Abu Dawud hanya sampai pada taraf mauquf, karena itulah perlu diteliti 
ulang untuk mencari bukti apakah ada data hadis lain yang bisa merubah 
statusnya menjadi marfu', atau memang terindikasi mursal, lalu dikaji sesuai 
dengan keilmuan hadis yang akhirnya kemungkinan dipakai hujjah terbuka 
lebar. Juga penelitian ini akan membahas sejauh mana etika yang punya 
rumah dalam menyelengarakan walimah serta sikap yang diambil oleh para 
undangan dalam kaitannya menghadiri acara walimah. 

                                                           
5 Depag RI.,  Al-Qur’an…, 176 dan 212-213 
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Agar lebih jelas di dalam operasionalannya, maka perlu dirumuskan 
beberapa masalah sebagai berikut: 1) Bagaimana nilai kehujjahan hadis 
tentang makanan walimah dalam sunan Abu Dawud? 2) Bagaimana sikap 
yang dianjurkan oleh sunnah Nabi dalam menyikapi undangan walimah? 

Jenis penelitian yang di lakukan adalah penelitian kepustakaan 
(library research) yaitu dengan meneliti data hadis yang tercantum dalam 
koleksi kitab standar terkusus pada kitab sunan Abu Dawud kemudian 
mengolah memakai kaidah keilmuan hadis. Karena metode penelitian yang 
digunakan adalah kepustakaan, maka data penelitian berasal dari sumber 
tertulis akan dikumpulkan sebagai acuan penelitian. Adapun data tersebut 
dikelompokkan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data dalam pengumpulan data dibagi menjadi dua, 
yaitu data primer berupa kitab Sunan Abu Dawud dan syarahnya; 
'Aun al-Ma'bud, dan data sekunder berupa kitab "Manhaj al-Naqd fi 
'Ulum al-Hadis,  Metode Penelitian Hadis Nabi" dan buku lain yang 
berhubungan dengan objek penelitian. 

2. Pengolahan data yang akan dilakukan melalui tahapan-tahapan 
berikut:  
a. Takhrij adalah cara yang dipakai untuk menemukan asal mula 

dan keorisinilan data hadis lengkap dengan jalur sanad dan 
matan pada hadis primer. 

b. 'Itibar yaitu melihat jalur sanad, nama para perawi, metode 
periwayatan (tahammul wa al-ada') yang dipakai tiap-tiap rawi 
sehingga nantinya mudah dalam pembuatan skema tiap unit 
hadis atau skema keseluruhan (gabungan). 

c. Penelaahan prosedur periwayatan (sanad) dari sejumlah rawi 
yang secara runtut menyampaikan matan hingga perawi akhir 
pada tiap- tiap perawi yang tercantum dalam kitab standar 
hadis. 

d. Kritik eksternal kegiatan kritik melihat ke arah objek material 
sanad hadis dengan menempuh uji ketersambungan sanad, 
mencermati silsilah keguruan dan proses belajar mengajar 
hadis (tahammul wa al-ada’), mencari bukti integritas keagamaan 
perawi (al-'adalah), menguji kadar ketahanan intelegensi perawi, 
bukti kepemilikan dokumentasi (dlabith), dan ada tidaknya 
jaminan "security" (keamanan) dari gejala kejanggalan (shad) dan  
dugaan keberadaan cacat ('illat )6. 

e. Kritik internal kegiatan kritik melihat kearah wilayah objek 
material matan (redaksi) hadis dengan melihat perubahan lafal 
yang tercantum di tiap-tiap unit hadis yang semakna, 

                                                           
6 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadits, (Yogyakarta: Teras,  2004), 12-13 
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melakukan kroscek ulang, sinkronasi antara Al-Quran dan 
hadis semampu yang dilakukan. 

3. Metode analisis yang akan diterapkan menempuh langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Memaparkan hadis sekaligus menganalisis komentar ahli hadis 

(jarh wa ta'dil) guna mengetahui validasi pendapat pada sanad 
sehingga diharapkan membuka informasi atau pemahaman 
tentang hadis secara objektif, sistematis dan relevan di 
masyarakat. 

b. Pemahaman atas matan diperluas dengan asbabu al-wurud, fakta 
sejarah yang berlaku bukan dari hasil dugaan kandungan 
pernyataan matan hadis serta memakai pemahama kebahasaan 
dalam mencermati periwayatan bi al-ma'na. 

c. Pemahaman atas kritik matan hadis perlu berkesinambungan 
dan jauh dari segala kefanatikan. 

d. Menganalisis semua riwayat yang terkait kemudian 
menyimpulkan tidak hanya pada salah satu periwayat supaya 
duduk persoalan dipastikan kebenarannya. 

 
Biografi Intelektual Abu Dawud 

Nama lengkap Abu Dawud adalah, Sulaiman bin Ash'ath bin Ishaq 
bin  Bashir bin Syidaad al-Sijistani, beliau lahir pada tahun 202 H atau 817 
M. bertepatan masa dinasti 'Abasiyah yang dijabat oleh Khalifah al 
Ma'mun. Azdiy adalah sebuah suku besar di Yaman yang merupakan bakal 
tunas imigran ke kota Yasrib (Madinah) dan merupakan inti kelompok al-
Anshor di Madinah. Sedangkan inisial al-Sijistaniy memberikan sugesti 
bahwa beliau berasal dari daerah tersebut yaitu daerah terkenal di India 
bagian selatan, akan tetapi ada yang berpendapat (Ibn al-Subki dan Ibn 
Hillikan) ia merupakan nama daerah di Yaman dan ada yang berpendapat 
Sijistani adalah area yang terletak antara Iran dan Afganistan (Kabul)7. 

Karir keilmuan Abu Dawud semasa di kota Baghdad semakin hari 
semakin menonjol, oleh sebab itu atas permohonan Amir Bashrah (Abu 
Ahmad al-Muwaffiq) beliau pindah ke Bashrah. Nama kota yang 
dicanangkan menjadi sebuah kota pendidikan dan Ilmu pengetahuan 
dalam rangka menghilangkan kenangan pahit pasca pembantaian massal 
terhadap Bani 'Umayyah. Abu Dawud dijadikan tokoh sentral atau maskot 
di kota tersebut serta meninggal di kota Basrah pada hari Jum'at tanggal 14 
syawal 275 H atau 889 M8. 

Abu Dawud dikaruniai putra yang bernama 'Abdullah, dikenal 
kemudian dengan panggilan Abu Bakr. Ia lahir tahun 230 H dan 

                                                           
7 Al-Mubarakfuri, Muqaddimah Tuhfatu al-Ahwadzi, (Bairut: Dar Kutub al 'Ilmiyah, 1990), 
104 
8 Ibid, 104 
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meninggal 316 H. Didikan dari Abu Dawud sendiri menjadikannya 
sebagai pewaris keilmuan yang dimiliki oleh ayahnya, sehingga oleh 
masyarakat akhirnya memberi gelar al-Hafizh. Abu Bakr bin Abu Dawud 
nantinya menjadi ulama kenamaan dan produktif dalam menghasilkan 
karya ilmiyah diantaranya al-Mashahif, Musnad 'Aishah, kitab al-Ba'si wa al 
Nushur dan lain-lain9. 

 
Anaslisis Hadis Hidangan Makanan 
a. Kritik Eksternal Hadis 

Salah satu unit hadis koleksi Abu Dawud yang mengusung tema 
"Hal yang berhubungan dengan undangan" berisikan tentang "Hidangan 
makanan dalam acara walimah (nomor indeks: 3742)" tidak diberi komentar 
atau penjelas apapun dari penulisnya, sehingga ruang untuk menganalisis 
dan membuka pemahaman, penafsiran akan semakin terbuka lebar.  

Melihat dari data-data hadis dan skema gabungan sanad yang telah 
dipaparkan bahwa Hadis tersebut memiliki mutabi' tam dan qasir mulai dari 
tingkatan urutan perawi II sampai V. Pada urutan perawi II yaitu 
'Abdurrahman al-'Araj memiliki dua mutabi' tam yaitu Sa'id bin al-
Musayyab dan Tsabit al-'Araj dari jalur periwayatan Muslim dan Ahmad 
bin Hanbal, di mana keduanya meriwayatakan dari sahabat senior yaitu 
Abu Hurairah. Pada perawi III yaitu Ibn Shihab al-Zuhri juga memiliki 
mutabi' tam  Abu al Zinad dan mutabi' qasir Ziyad bin Sa'd di mana 
keduanya dari jalur periwayatan Muslim. Pada urutasn IV yaitu Malik bin 
Anas memiliki lima mutabi' tam yaitu Sufyan bin Uyainah, Ma'mar, Aiyub 
dan al-Nu'man bin Rasyid dan al-Auza'iy, masing-masing dari jalur 
periwatan Ibn Majah, Muslim, Ahmad bin Hanbal dan al Darimi. Pada 
urutan ke V yaitu al-Qa'nabiy memiliki dua mutabi tam yaitu 'Abdullah bin 
Yusuf serta Yahya bin Yahya keduanya dari jalur periwayatan al Bukhari 
dan Muslim, memiliki enam mutabi' qasir yaitu 'Ali bin Muhammad, 'Abdur 
al-Razaq, Ibn Abi 'Umar, Muhammad bin 'Abdirrahman, Wuhaib dan 
Abu al-Mughirah. 

Berikut disajikan secara terperinci jalur periwataan Abu Dawud 
dengan analisis yang diterapkan pada tiap-tiap perawi: 

1. Abu Dawud lahir pada tahun 202 H dan meninggal di usia 73 
tahun yaitu pada tahun 275 H, sedangkan al-Qa'nabiy wafat pada 
tahun 221 H sehingga mengidentifikasi adanya kesezamanan dan 
kemungkinan bertemu di antara keduanya. Ini dapat dibuktikan 
dengan: 
a. Adanya pujian yang ditunjukkan kepada Abu Dawud 

diantaranya; thiqah, yang mengarang (pemilik) kitab al Sunan, 
hafalan yang kuat dan fatwa-fatwanya dapat dipakai hujjah. 

                                                           
9 Hasjim Abbas, Kondifikasi Hadits dalam Kitab Mu'tabar, (Surabaya: Fakultas Ushuluddin, 
IAIN Sunan Ampel, 2003), 61-62 
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b. Tahun kehidupan keduanya yang tidak jauh berbeda dengan 
bukti dalam daftar nama-nama guru Abu Dawud, al-Qa’nabi 
merupakan salah satu daftar dari nama-nama guru Abu 
Dawud. Begitu pula sebaliknya diantara murid al-Qa’nabi, Abu 
Dawud termasuk salah satu di dalamnya. 

c. Lambang periwayatan menggunakan hadathana yang dinilai 
tinggi kualitasnya dalam proses penerimaan Hadis oleh 
mayoritas ulama karena menggunakan metode al-sama' dapat 
dikatakan bahwa sanad antara keduanya tersambung (ittisalu al-
sanad). 

2. Al-Qa'nabi meningal pada tahin 221 H di Makkah, sedangkan 
Malik bin Anas lahir tahun 93 H, wafat tahun 179 H meskipun al-
Qa’nabi menerima Hadis tersebut dengan lafai 'an, namun 
memiliki kemungkinan adanya pertemuan diantara keduanya 
karena: 
a. Tahun kehidupan antara keduanya menunjukkan 

kemungkinan bertemu dengan ditambah bukti dalam daftar 
guru al-Qa’nabi, Malik bin Anas merupakan salah satu guru 
Hadisnya, begitu pula sebaliknya nama al-Qa’nabi tercantum 
dalam daftar murid Malik bin Anas. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa sanad al-Qa’nabi dari Malik bin Anas bersambung. 

b. Serta didukung bukti adanya pujian yang melekat pada diri al-
Qa’nabi tentang kredibilitasnya sebagai perawi seperti yang 
terkutip pada komentar ulama tetangnya di jarh wa ta'dil, serta 
tidak ada ulama yang menilai tadlis terhadapnya. 

3. Malik bin Anas lahir tahun 93 H meninggal pada tahun 179 H, 
sedangkan al-Zuhri meninggal tahun 125 H, kemungkinan 
bertemu sangat besar terjadi dengan adanya daftar nama al-Zuhriy 
di dalam salah satu nama-nama guru Malik bin Anas. Penerimaan 
Hadis dengan lafal 'an, bukan menunjukkan penerimaan yang 
mengandung tadlis, karena: 
a. Tahun kehidupan antara keduanya menunjukkan 

kemungkinan bertemu dengan ditambah bukti dalam daftar 
guru Malik bin Anas, al-Zuhri merupakan salah satu guru 
Hadisnya, begitu pula sebaliknya nama Malik bin Anas 
tercantum dalam daftar murid al-Zuhri. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa sanad Malik bin Anas dari al-Zuhri 
bersambung.  

b. Pujian yang diberikan oleh Bukhari: "Jalur periwayatan masuk 
ke dalam jajaran asahhu al-asanid". Adanya pujian yang melekat 
pada diri Malik bin Anas tetang kredibilitasnya sebagai perawi 
seperti yang terkutip pada komentar ulama tetangnya di jarh 
wa ta'dil. 
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4. Al-Zuhri meninggal tahun 125 H. sedangkan al-'Araj meninggal 
pada tahun 117 H. menerima Hadis dari al-’Araj dengan metode 
mu'an'an akan tetapi kemungkinan bertemunya antara keduanya 
dapat terjadi dengan bukti: 
a. Melihat tahun kehidupan keduanya yang diperkirakan dapat 

bertemu antar keduanya.  
b. Hubungan guru dan murid, di mana diantara guru al-Zuhri, al-

’Araj termasuk di dalamnya, begitu pula sebaliknya al-Zuhri 
termasuk salah satu murid dari al-’Araj. 

c. Tidak ada yang menjarh al-Zuhri, sebaliknya ulama banyak 
yang menta'dil dengan ungkapan "Ia seorang yang faqih, thiqah 
dan juga kuat hafalannya". 

5. Al-’Araj merupakan generasi tabi'in senior yang wafat pada tahun 
117 H, sedangkan Abu Hurairah wafat tahun 57 atau 58 H. 
Meskipun al-’Araj menerima Hadis dari Abu Hurairah dengan 
metode mu'an'an, namun memiliki kemungkinan adanya 
pertemuan diantara keduanya karena:  
a. Tahun kehidupan yang tidak jauh berbeda dengan bukti daftar 

nama-nama guru al-’Araj, Abu Hurairah termasuk salah satu 
di dalamnya, juga sebaliknya diantara murid Abu Hurairah, al-
’Araj adalah salah satu yang berguru kepadanya. Dengan 
demikian dapat dibuktikan bahwa antara al-’Araj dengan Abu 
Hurairah ada pertemuan, proses belajar mengajar dan kondisi 
sanad antara keduanya bersambung. 

b. Adanya pujian yang diberikan ulama muHadisin terhadapnya 
yaitu "Thiqah, orang yang teguh, banyak meriwayatakan Hadis 
dan tidak ada yang mencelanya". 

6. Abu Hurairah meninggal pada tahun 57 atau 58 H merupakan 
salah satu sahabat nabi Muhammad SAW yang tidak hanya 
dipercaya sebagai orang yang 'adil dan thiqah, namun ia juga 
mempunyai kelebihan-kelebihan diantaranya; secara kuantitas 
paling banyak meriwayatkan Hadis nabawi, sering bertemu dan 
mengiringi Nabi, kuat hafalannya. 
Setelah penelitian dilakukan, dapat diketahui bahwa status Hadis 

koleksi Abu Dawud diriwayatkan secara mauquf, sanad berstatus sahih 
dengan beberapa perawi yang kredibilitas dinilai memenuhi syarat Hadis 
muttafaq 'alaih begitu pula matan yang mengikutinya. Merujuk pendapat 
bahwa status Hadis tersebut bisa naik derajatanya menjadi marfu' karena 
terdapat muatan yang semakna dalam sahihain dan juga kitab lainnya 
(Ahmad bin Hanbal, al-Darimi dan Ibn Majah). Berdasarkan argumentasi 
ini, maka hadis yang diriwayatkan dalam sunan Abu Dawud diterima 
selain karena alasan di atas, diketahui pula bahwa posisi Hadis indeks: 
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3736 tersebut berada di bawah bayang-bayang hadis indeks: 3733 yang 
setara implisit substansinya. 

Kajian penelusuran matan juga menunjukkan bahwa hadis dengan 
substansi matan yang sama dapat diketahui juga telah ditakhrij oleh 
sahihain, Ahmad bin Hanbal, al-Darimi dan Ibn Majah. Di mana keenam 
hadis dikoleksi oleh mereka dengan sanad yang tidak mengidentifikasikan 
adanya kedhaiffan sehingga sanad Abu Dawud dapat dipromosikan yang 
mula-mula mauquf bisa menjadi marfu', matan yang dibawanya cenderung 
berkualitas sahih.  

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa Abu Dawud tanpa 
memberikan ulasan berkenaan dengan mutu sanad hadis seperti redaksi 
lainnya karena memandang bahwa dalam sanad tersebut tidak 
ditemukannya suatu cacat yang sangat urgent. Tidak pula hadis yang 
disepakati ulama untuk ditinggalkan, karena itu Hadis tentang hidangan 
makanan dalam acara walimah hasil penulisan Abu Dawud layak 
digunakan sebagai hujjah (pedoman) dan begitu pula layak hadis tersebut 
menjadi mutabi' atau shahid terhadap Hadis lainnya.  
 
b. Kritik Internal Hadis 

Setelah selesai melakukan kritik eksternal hadis perlu ditindak 
lanjuti melakukan kritik pada internal Hadis dimana kritik internal (matan) 
dapat dilakukan apabila jelas-jelas sanad yang ada memenuhi berbagai 
persyaratan hadis maqbul (hadis sahih atau hadis hasan). 

Keberadaan kritik matan ini tidak terlepas dengan adanya model 
periwayatan bi al-ma'na, sehingga untuk meneliti kemaqbulan hadis 
"Hidangan makanan dalam acara walimah", berikut akan ditampilkan 
redaksi matan hadis koleksi Abu Dawud beserta redaksi hadis lain yang 
semakna. 

1. Matan hadis riwayat Abu Dawud dari riwayat Abu Hurairah 
beserta tema yang memayunginya 

بُاَنَ  عجةَ ََهث  َُ َإ  عءََ   َُ َبَََُمَعَ
عَ َبدَقْالَْأَشَبَُّ ََ بَبدُبَنََونَ  َْ ِْ َ َُّ...َبَةَُوَبِ  َدَاَعََهُقَعُاَبِ  ة َبثُْبَ َحَث  َِ َطَعَعمََْهُاَهْ  بَكََْالأهغْنِيهاء  َلَهها َهط عَعم  نَبدْتدُ

تِ نَمَةََُالْمهسهاكِي   ْ يَهْ نََْسْاهَ ََْلَه بُاَنََفدَقَثَُبَصَ ََللَّ ََ ََهث 
 

2. Matan hadis riwayat Bukhari dari riwayat Abu Hurairah beserta 
tema yang memayunginya. 
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نََْسْاهَ َبَََُمَةَُتدَبََ بُاَنََفدَقَثَُبَصَ ََللَّ ََ َكَََهث 
ََهط عَدد ددعَ َبدَقْددالَْأَشَددبُّ ََ َْبَاُددْ َونَ ددْ ََ ددَ ََللَّ  بَبدُددبَنَََْن  ِْ َ َ...َبَددةَُوَبِ  ََ َدَاَعَبَدُددثََْللَّ  َجدُدةَْباْسْدد َطَعَددعمَْحَددث  عم 

ددبَكََْهُفْقَددبََءَْنَمَددةَُ ددة ََبدْدثُبَ َلََدَدعََلَأغُا ْدَدعءَْنَبدْتدُ َِ َْبَََُّْدد  ََترهرركه ه ََهُاَهْ  نََْسْدداهَْ َصَددَّ  ََللَّ  بُاَنََفدَقَثُبَصَدد ََللَّ ََ َهددث 
َنَسََّ مََ

 
3. Matan hadis riwayat Ibn Majah dari riwayat Abu Hurairah beserta 

tema yang memayunginya. 
 

عجةَ ََهث َب   َُ َبَََُإ 
بَبدُد ِْ َ دثمَ...َبَدةَُوَبِ   ِ َجدُةَْمَُْ َدَاَعَبََّ د ُّ دبَكَْحَث  دة َبدْثُبَ َلََدَعََلَأغُا ْدَعءَْنَبدْتدُ َِ َطَعَدعمََْهُاَهْ  ََهط عَدعم  بَنَََادَعلَأَشَدبُّ

بْ َهُفْقَبََءَْنَمَةَُ نََْسْاهَ ََْلَهْ يُِ  َفدَقَثَُبَصَ ََللَّ ََ
 
4. Matan hadis riwayat Muslim dari riwayat Abu Hurairah beserta 

tema yang memayunginya 

َِبُاَنمَبََََُلَأمُب َب َ  عجةَ ََهث َب  َإ لَََّ ََُ
عَ َبدَقْالْأَج ئُسَََهط عَعمََْطَعَعمََْهَُ بَبدُبَنََونَ ْ َََ ِْ َ َدَاَعَيَُُيَََجُةَْيَُُيَََاعَلََادَبَوُتَْ...َبَةَُوَبِ  دة َبدْثُبَ حَث  َِ  اَهْ 

ةََُإِلهيْهِ  َِ َ يْنَفَ سَع َِ بَكََْهُ تِ َلَأغُا َْعءَْنَبدْتدُ ْ يَهْ نََْسْاهَ ََْهث بُاَََلَه َنََفدَقَثَُبَصَ ََللَّ ََ
َ ذََََُ ثَ بثَْشَبُّ َِ َ ََ ُْ ََ َيَََوَبَََجَكُبمَ ب ي   ُِ َدَاَعَسْفَُْعْ َاعَلََادَُّْتَْه َّ ُّ بََحَث  َِ َبْ َدَاَعََجُةَْوَبِ  َطَعَعمَْحَث  َهط عَعم 

َطَعَدعمََْلَأغُاَ  ََهط عَدعم  اََشَدبُّ ِْ كََفدَقَعلََهَُْسََ دذََََلَأغُا َْعء َفَضَح  َِ َ َغَا ْدَعَفدََفَدَُ بََ  دعَ َوَبِ  ْدَعء َادَعلََسْدفَُْعْ َنَََ
سََ عََ َبَدُثََْهب حَُْة ََلَأبُبجََْونَ  َْ  َََ ب ي َفدَقَعلََحَث  ُِ َه ُّ عُتَْج   َفَسََهَُتَْبَاُ َْ يَنَسََ  بَبدُبَنََبدَقْاْ َََُ ثَ بثَْح  ِْ وَبَََ

ة َ َِ َطَعَعمَََْهُاَهْ  ََهط عَعم  ََشَبُّ َمَعه كم َحَث بث  بََبِ  رُل  ََ ذَ َثَُْ 
ة َنََُاََحََ َِ َطَعَعمََْهُاَهْ  ََهط عَعم  بَبدُبَنََاعَلََشَبُّ ِْ َ َنَبَدُثَْجُةَْ...بَةَُوَبِ  ََْف عم ثَْجُةَْ  ِ َمَُْ  َََ َحَث  َمَعه كم َث بث 

بَبدُبَنََنََُاََذَه كََ ِْ َ بََ...َبَةَُوَبِ  َِ َبْ َدَاَعََجُةَْوَبِ  َحَث 
ةَ حَثَ  َِ َطَعَعمََْهُاَهْ  ََهط عَعم  َْبَََُّْ  َنَسََّ مََاعَلََشَبُّ بَ...َوَ  ََها بِ  َصََّ  ََللَّ  َِ َبْ تيِهها  َدَاَعََجُةَْوَبِ  نْرهع هها مهنْ يَهْ يُ 

هه  بَه هها مهنْ يَهْ نََْسْاهَ َْوهي دْعهى إِلهيرْ بُاَنََفدَقَثَُبَصَ ََللَّ ََ بََُهث  يُْ  َََنَمَةَُلَََُ
 
5. Matan hadis riwayat al-Darimi dari riwayat Abu Hurairah beserta 

tema yang memayunginya 

َبَََُهاهِْة
ددة َبدْدثُبَ  َِ َطَعَددعمََْهُاَهْ  ََهط عَددعم  بَبدُددبَنََونَ ددْ َادَدعلََأَشَددبُّ ِْ َ نََ َ...َوََ  غ دد ِْ ررا وَخُددَددبََ َوجَدْداََهُ هه ددبَكََْإِلهيرْ َلَأغُا ْدَدعءَْنَبدْتدُ

َ ينَْ سَع َِ نََْسْاهَ ََْهُ بُاَنََفدَقَثَُبَصَ ََللَّ ََ َ، وَنَمَةَُتدَبَكَََهث 
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6. Matan hadis riwayat Ahmad bin Hanbal dari riwayat Abu Hurairah  

َُّ  َ ددة َبدْثُبَ ََهُغدَد َِ ََطَعَدعمََْهُاَهْ  ََهط عَددعم  بَبدُدبَنََادَدعلََأَشَدبُّ ِْ َ َدَبَيَوبَِ...َبَددةَُوَبِ  َدَاَعَبدددثَََحَدث  ددبَكََْنََحَدث  بدْتدُ
ِ سُك يْنَنَِ  ََ بُاَنََفدَقَدثَُبَصَد ََللَّ َََحهق   َهُ بََُهدث  يُْ  عََاعَلََنَمَةَُلَََُ بٌَْْبِ  َِ عَ َمَعُ هَعَفدَقَثَُبَصَ َنَََ نَمَةَُتدَبَََ

َنََْسْاهَ َْ
دةَ  َِ َطَعَدعمََْهُاَهْ  ََهط عَدعم  بَبدُبَنَادَعلَأََشَدبُّ ِْ َ َدَبَيَ...وَبِ  َدَاَعَبدثَََحَث  هَدعَحَث   بدْثُبَ َلََدَعََلَأغُا ْدَعءَْنَبدْثُفَعَْبَادُ

نََْسْاهَ ََْالْف قهكهاء   بُاَنََفدَقَثَُبَصَ ََللَّ ََ َنَمَةَُتدَبَكَََهث 
َدَبَيَوبِ َدَاَعَبدثَََحَث  ََهط عَعمَْوَيَُطَعَعمََْلَأغُا َْعء َاَََحَث  ََ ُْ ََ بَبدُبَنََاعَلََسْفَُْعْ َسََهَُتْْ َبَاُْ َ ِْ َ علَأََ...وَبِ 

سَد َِ دبَكََْهُ هَعََلَأغُا ْدَعءَْنَبدْتدُ ةَْبثُْبَ َإ هَْدُ َِ ََهُاَهْ  ََهط عَعم  بَبدُبَنََشَبُّ ِْ َ ََلَأبُبجََْبَةَُوَبِ  َوَخُددَبَني  يََُت  َ يْنَنَمَدةَُلَََُ ع
نََْسْاهَ َْ ََهث بُاَنَفدَقَثَُبَصَ ََللَّ ََ
َدَبَيَوبِ َدَاَعَبددددثَََحَدددث  بَبدُدددبَنَََحَدددث  ِْ َ دددْ ََلَأغُا ْدَددعءَْنَْ اُدَعْدددْ ََ...وَبِ  ِْ َبطُْعَ َطَعَدددعمََْهُعْدددبُلأ  ََهط عَدددعم  ادَددعلَأَشَدددبُّ

نََْسْاهَ َْ بَُفدَقَثَُبَصَ ََللَّ ََ يُْ  َ يْنَنَمَةَُلَََُ سَع َِ ََهُ
 

Keragaman pada struktur ungkapan matan diduga kuat menjadi 
indikator kelemahan hadis yang ada, karena Rasul dikenal fashih dalam 
bertutur kata, meskipun dalam hadis tersebut penyampaian terlihat 
beragam, namun makna yang terlahirkan terlihat semakin jelas dan tidak 
menimbulkan pertentangan; justru dengan variasi matan yang berbeda 
menjadikan pemahaman hadis semakin jelas. 

Dari keseluruhan hadis yang semakna dengan judul tulisan ini 
didapat bahwa tatanan redaksi hanya mengalami perpindahan tata letak 
kata (maqlub) terlihat dari koleksi Hadis Imam Muslim sebagai pendukung 
yang berpotensi marfu'. Apabila kita sejajarkan dengan hadis Muslim, 
perpindahan tata letak terdapat pada kalimat "Mengundang yang kaya 
meninggalkan yang miskin", sedangkan pendukung hadis, kalimatnya 
berbunyi "Mencegah kehadiran orang yang ingin mendatanginya, 
mengundang orang yang enggan menghadirinya". 

Keberadaan shudhudh pada hadis koleksi Abu Dawud tidak 
ditemukan karena tidak ada indikasi muatannya bertentangan dengan 
hadis lain yang lebih thiqah kandungan matannya dan juga sanad yang ada 
dalam kondisi bersambung, tidak ditemukan para perawi yang dinilai cacat 
oleh ulama muhaddithin10. 'Illat pada hadis ditemukan karena sanad 
berindikasi mursal, tapi dalam sanad tidak ditemukan kekeliruan 
penyebutan nama periwat yang memiliki, kemiripan atau kesamaan dengan 
periwayat lain yang kualitasnya berbeda dan kerancuan dalam muatan 
hadis tidak ditemukan. 

                                                           
10 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 86-89  
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Kemursalan yang ada masuk klasifikasi mursal sahabi bukan mursal 
khafi apalagi mursal jali. Predikat mursal sahabi melekat pada hadis koleksi 
Abu Dawud ini karena Abu Hurairah tidak mendengar langsung sabda 
dari Nabi, namun ia mendapatkan dari sahabat lainnya di mana 
keberadaan para sahabat berpredikat 'adil. Keberadaan shad (kejanggalan) 
dan juga illat (cacat) pada sanad dan matan setelah melakukan kritik 
eksternal dan internal hadis tidak ditemukan sehingga kelayakan berhujjah 
(berargumentasi) pemakainnya dalam kehidupan sehari-hari pada acara 
walimah/jamuan makan layak dipakai diterapkan pada masyarakat 
sekarang dan yang akan datang. 
 
C. Telaah Kritis Muatan Matan 

Keberadaan hadis hasil koleksi Abu Dawud yang berisi tentang 
nilai hadis makanan jamuan pada saat pesta perkawinan, oleh Bukhari, 
Muslim dan Ibn Majah lebih cenderung mengarahkannya masuk pada 
tema pernikahan sehingga berbeda yang tercantum pada koleksi Abu 
Dawud dan al-Darimi yang memasukkan ke tema makanan. Asumsi yang 
dibangun dari posisi yang diambil adalah sifat ketiga ulama tersebut 
mengarahkan ke acara pernikahan saja, sedangkan Abu Dawud dan 
Darimi lebih universal lagi sehingga mencakup segala bentuk acara 
walimah serta kearah kode etik prilaku tuan rumah, bertamu dan makanan 
yang tersurah dari hadis tersebut. 

Muatan matan yang terkandung dalam sunan Abu Dawud setelah 
ungkapan al-walimah terdapat kalimat yang memperjelas bahwa yang 
dimaksud dengan seburuk-buruk hidangan makanan itu undangan yang 
hanya mengundang yang kaya meninggalkan yang miskin. Seperti 
ungkapan al-Qadli yang mengatakan bahwa "kata sharrun melekat 
disebabkan hal (kalimat) yang disebut sesudahnya dan itu secara mayoritas 
merupakan hal yang biasa terjadi, sehingga seolah-olah seburuk-buruk 
hidangan itu yang seperti ini"11. Kata ini meskipun bersifat mutlak tetapi 
yang dimaksud adalah terbatas dengan penyebutan kalimat berikutnya 
yang memperjelas kedudukan makanan dalam acara walimah. 

Sedangkan al-Tibi berpendapat bahwa lam yang melekat pada kata 
al-walimah menunjukkan keberadaan walimah yang berlangsung di luar 
tatanan syariat (agama), sebab kebiasaan orang-orang jahiliyah mengundang 
si kaya meninggalkan si miskin dalam acara walimah12. Seiring dengan 
pendapat al-Tibi, bahwa; keburukan makanan terjadi karena kalimat 
berikut mempertegas situasi dalam acara pernikahan tersebut yang 
diundang adalah yang mampu saja dan ini telah menjadi kebiasaan yang 
mendarah daging sejak masa jahiliyah.  

                                                           
11 Abadi, ‘Aun al-Ma’bud Sharh Sunan Abi Dawud, vol, 5, (Bairut: Dar Fikr wa Matba', tt), 
148 
12 Ibid, 148  
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Ibn Batal berpendapat; "Jika tidak ada indikasi membedakan 
antara orang kaya dengan orang miskin, memberikan sesuai dengan 
kedudukannya, maka hal seperti ini tidak apa-apa seperti perilaku Ibn 
'Umar dalam mengadakan dan menghadiri acara pesta perkawinan.  

Pada bagunan kalimat terakhir yaitu man lam ya'ti al-dakwa … 
ulama berbeda pendapat dalam memahami matan hadis tersebut. Ibn 
'Abdi al-Bar, al-Qhadli 'Iyadl dan al-Nawawi sepakat atas kewajiban 
mendatangi walimah nikah. Mayoritas ulama, al-Syafi'i, al Hanbali 
berpendapat wajib secara parsial (fardu 'ain) bagi tamu undangan 
menghadiri acara walimah nikah, sedangkan sebagian lainnya berpendapat 
bahwa kedudukan orang yang diundang mendatangi undangan adalah 
sunah bukan wajib. 

Kondisi terbetuknya hadis dapat dikatakan bahwa hadis terbentuk 
di Madinah melihat dari perawi utama dalam tiap-tiap Hadis yang ada, 
sehingga nantinya implikasi hadis memasuki tahap dan program 
pembinaan Islam dalam aspek hukum untuk mewujudkan masyarakat 
yang Islami dan juga memberikan teguran secara implisit terhadat umat 
Islam pada umumnya. 

Untuk membangun bingkai makna pada redaksi hadis sebagai 
pemahaman kontekstual dilakukan analisis lafal yang terpasang pada kitab 
yang memasang periwayatan semakna dan pemahaman implisit kandungan 
ajaran yang ingin diberlakukan. Berdasarkan kandungan matan hadis jika 
digabungkan maka tata urut untuk membangun praduga kemunculan 
matan hadis adalah hadis yang diriwayatkan oleh Muslim yang berstatus 
marfu' kemudian hadis dengan lafal al-agniya diiringi al-fuqara lalu hadis 
dengan dengan lafal al-ghani dan al-miskin, yang terakhir ungkapan al-agniya 
diikuti lafal al-miskin. Uraian ini meletakkan pengertian yang paling 
universal menuju pengertian semi universal sampai individual. 

Al-Walimah merupakan kata jadian dari akar kata walmi yang bisa 
diartikan kumpul semakin mantap diartikan berkumpul ketika praktik 
walimah didalamnya berkumpulnya pasangan, berkumpulnya keluarga, 
berkumpulnya tetangga dan berkumpulnya antara rasa sennag dan juga 
sedih bagi orang tua yang melepas anaknya yang sudah dewasa. Al-walimah 
jika di sandingkan dengan kata al-‘Urs  (pesta, jamuan perkawinan) menjadi 
pemahaman umum bahwa akan ada makanan yang disuguhkan 
sebagaimana pendapat Ibn ‘Abdi al-Bar dengan tambahan keterangan 
makanan yang tertentu.13 Makanan yang dihidangkan berupa makanan 
tertentu bukan mengacu pada kebiasaan sosial masyarakat akan tetapi 
memadukan antara kebiasaan makanan yang dihidangkan masyarakat yang 
ditinggali dan kemampuan yang dimiliki oleh tuan rumah atau 

                                                           
13 Al-Shaukani, Nail al-Authar min Asrari  Muntaqa al-Akhbar, Vol. 8, (Kairo: Dar Ibn 
‘Afan2001), 46. 
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penyelenggara acara walimah. Historis praktik pernikahan yang terekam di 

masa Nabi Muhammad saw. bisa dicermati sebagaimana berikut: 

ََها بِ  ََ-1116َ-صحْحَمسَّمَ َوَ   َمَعه كم َجُة  وََْىَبَََّ َبَدُث ََ-صَّ َََبَّْ َنسَّم-...بَةَُونََس 
َوََدَبََصْفُبنَمَفدَقَعلََ َبَاُفم َجُة  ذَََ»ََهب حَُْة  َِ َندَاََنمَ«.َمَعَ َبَََّ َنَزُ   تََْمُبوَنًَ ُُ َتدََ ن  اعَلََيََََْسْالَََللَّ  َإ نّ  

.َاََ َِبم نَهَاَُج شَعنمَ»َعلََم ةَُذَ َْهَكََونَُلَ َُ َ«.فدَدَعَْكَََللَّ 

Sahih Muslim (1111)…. “Dari sahabat Anas bin Malik, 

bahwasanya Nabi saw. melihat ada bekas kuning-kuning pada 

'Abdur Rahman bin 'Auf, maka beliau bertanya, “Apa ini ?” Ia 

menjawab, “Ya Rasulullah, saya baru saja menikahi wanita dengan 

mahar seberat biji dari emas”. Beliau bersabda, “Semoga Allah 

memberkahimu, selenggarakan walimah meskipun hanya dengan 

menyembelih seekor kambing.” 

ىَْ َ بََتدَُ ن بجَْزبَدُاَبََََ-1111ََ-صحْحََهدخع َاعَلََذْ َفدَقَعلََمَعَ...بَةَُثََج تم َب اُثََونََسم َُحُشم جدُاَة َ
َ َوطبَف ََ-صَّ َََبَّْ َنسَّمََ-َْوبَُتََْها بِ   .َ َونَُلََََج شَعنم هَع َونَُلََََبَََّْدُ َمَع َن سَعئ    َم ةُ ونَُلََََبَََّ َوَحَثم

1110ََ، و1168ََ، و1166ََ، و1161ََ، و1114ََ، و4114ََ، و4111ََ، و4112ََ، و4111ََ
Sahih al-Bukhari (5171) ….dari Tsabit dia berkata disebutkan 

terkait pernikahan Zainab putri Jahsy “Dari Anas, ia berkata, ‘Nabi 

SAW tidak pernah menyelenggarakan walimah atasَpernikahannya 

dengan istri-istrinya sebagaimana walimah atasَ pernikahannya 

dengan Zainab, beliau menyelenggara-kan walimah dengan 

menyembelih seekor kambing. 4791-4794, 5163, 5166, 5168, dan 

5170 

Kedua hadis ini dapat disimpulkan bahwa Nabi dan juga sahabat 

pernah mengadakan walimah dengan penyembelihan kambing dalam 

rangka sarana berkumpulnya masyarakat, tawaran hadis berikut 

menjadikan pemahman bahwa tidak diharuskan dengan kambing, semakin 

jelas sarana yang pakai dengan mencermati hadis-hadis berikut: 

َوَ  ََها بِ  َ بمَنَسَا بقمََ-صَّ َََبَّْ َنسَّم-مساثَوحْثَ...بَةَُونََسم ُِ َونَُلََََبَََّ َصَف ْ ةََج تَ

Ahmad bin Hanbal “….Dari Anas, sesungguhnya Nabi SAW 

pernah mengadakan walimah atas perkawinannya  dengan 

Shafiyah dengan hidangan kurma dan sawiq (bubur terbuat dari 

tepung/gandum),”  
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ىَْ َ....َ-4211ََ-صحْحََهدخع َََ-نْ َََبا ََ-بَةَُونََسم َواَعَمَ َاعَلَ ُّ صَّ َََبَّْ ََ-ها بِ 
تَ َ-نسَّمَ َِ َنَهْ  يَنَإ لََّ  ِ ِْسَُّ  َفَثَبَاُتََْهُ َحْيََ م َج اُت  َج صَف ْ ةَ َبَََُّْ   بَي َبدْددُ َََلَاثًَ َِث باَة  َنََهُ ددَبَ َخَْدُ عََجدَيُنَ َِ َفَ   

َُِ َفََهَُقَ َف ْهَعَم ةَََهت  لأنَُطعَع  َ، وَومْ بََبَ  عَ َف ْهَعَم ةَُخْدُ مَنَ ََ َُمم تَْ َ، وَََ َِ ة َفَكَعنَتَُنَهْ  ُِ َنََهس  َ..ب َنََلأاَ ط 
2141ََ، و2144ََ، و2141ََ، و2811ََ، و2881ََ، و2211ََ، و2228ََ، و141ََ، و610ََ، و111َََ.وطبَف 

Sahih Bukhari (4211) …..dari sahabat Anas bin Malik. Dia berkata: 
Nabi saw. bermuqin selama 3 hari di daerah antara Khaibar dan 
Madinah Baliau menikahi Shafiyah puti Huyay. Lalu aku 
mengundang orang-orang muslim ke acara walimah (jamuannya) 
dan diacar tersebut tidak ada roti dan daging, beliau 
memerintahkan dibuatkan hamparan kulit yang ditengah-
tengahnya ada kurma, keju dan samin, itulah walimah Beliau. 
Lacak juga (371, 610, 947, 2228, 2235, 2889, 2893, 2943-2945) 

Kedua hadis yang terekam di dalam Sahih Bukhari dan Musnad 

Ahmad bin Hanbal memberi informasi jamuan berupa kurma, keju dan 

juga samin diperbolehkan di walimah pernikahan menjadikan pemahman 

bahwa. Sarana yang berubah-ubah semakin menjelaskan bahwa yang 

bukan ragam yang makanan yang disajikan akan tetapi disesuaikan dengan 

kondisi penyelengara walimah dan juga kebiasan masyarakat yang 

mengadakan acara walimah. Jadi apabila di daerah penyelenggara acara 

walimah menyediakan soto saja, rawon saja, bakso saja atau pengabungan 

makanan tersebut maka diperbolehkan asal tidak memberatkan bagi 

penyelanggar acara walimah. 

Sejarah yang tercatat di atas terkait makanan sebagai salah satu 

sarana jamuan walimah yang berubah-ubah, seolah-olah memberi 

pemahaman bahwa yang disajian yang biasa dikonsumsi olah warga sekitar 

semisal; rawon, bakso, soto ataupun lainnya dan boleh ditambah snaks 

smisal ragam roti, es atau manisanlainnya, bahkan boleh juga snak saja 

tanpa adanya makanan berat yang disajikan oleh tuan rumah. Sedangkan 

tujuan disyariatkannya walimah yang dapat ditawarkan adalah dalam 

rangka merasakan kegembiraan ajaklah lingkungan sekitar, bentuk syukur 

dan pengenalan mempelai berdua kepada masyarakat sekitar akan 

kehadiran atau tambahan orang lain di daerah tersebut. 

Walimah merupakan lafal dengan arti umum boleh jadi acara 
kumpul (walimah) dalam rangka khitanan (sunatan), acara kelahiran anak, 
membangun rumah, atau tanpa sebab berkumpul untuk makan-makan, 
akan tetapi dalam teks ini yang dimaksud walimah adalah perjamuan 
makan dalam acara pernikahan bukan perjamuan selainnya karena hadis 
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yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal memperjelas keberadaan 
walimah tersebut khusus acara pernikahan. 

َطَعَعمََْهُعْبُلأَ  ََهط عَعم  ََ... شَبُّ
"Seburuk-buruknya makanan adalah makanan pernikahan…" 
 

Keburukan muncul dipertegas dengan ungkapan yud'a yang 
berpredikat sebagai isti'naf (pembuka kalimat) dan sebagai bayan takhsis 
(pembatas keumuman) kata/kalimat sebelumnya yang bersifat umum. Jadi 
ungkapan yud'a sampai al-masakin memperjelas bahwa makanan dalam 
acara walimah dipandang agama buruk jika situasinya seperti ini yaitu 
hanya mengundang sikaya saja. Ini sesuai dengan qaidah. 

َمََ اًََُِنَبَثَمًعَ ُْكُمََبثََن  ْْ ُْ َعََب َّ ت   َنْ
"Hukum berputar bersama 'illat hukum, ada dan tidaknya hukum 
tergantung 'illatnya" 
 

Jadi selama 'illat yang berupa undangan hanya komunitas berada 
meninggalkan komunitas tidak mampu itu masih ada, maka secara agama 
makanan itu masuk nominasi seburuk-buruknya makanan. 

Kata yud'a dapat dipahamai bahwa selaku tuan rumah dan yang 
diundang adalah seorang muslim bukan lainnya karena risalah Nabi 
Muhammad diberikan kepada kaum Muslim bukan non muslim, sehingga 
kewajiban memenuhi undangan akan gugur jika yang mengundang adalah 
non muslim. Seperti juga sesuai dengan redaksi yang diriwayatkan Abu 
Sa'id: 

َجدُدة َغَددُْلاَ َبَددة ََهَُ َبَددةَُسَدعلَ   دداَنََجدُدة َشْددبَبُحم َبَددةَُحَْدُ ددَعَْك  ِْ َوَخُددَددبََ ََجدُدةََْهُ ددبْنَجدُدةَْبَدداُ م ُِ َدَاَعَبَ ددث َجدُدة َحَدث  اَهْ 
َْبَََُّْ  َنَسَََّ  َصََّ  ََللَّ  َبَة ََها بِ   

َسَع ْثم َبَةَُوَبِ  رَم  ََلََُْدُ َسَع ْثمَونََُبَةَُوَبِ  َبَةَُوَبِ  بَُادَُْسم مََاعَلََ َتْصَعح 
لَُطَعَعمَكََإ  َتَق  َ  َْ اًعَنَ َيََُ  إ  َمْؤُم 

Telah menceritakan kepada kami (Abu Dawud) 'Amr bin 'Aun, 
telah mengkhabarakan kepada kami Ibn al-Mubarak dari Haiwah 
bin Syuraih dari Salim bin Ghailan dari al-Walid bin Qais dari Abu 
Sai'd atau dari Abu al-Haithami dari Abu Sa'id dari Rasulullah, 
bersabda: "Janganlah kamu berteman kecuali hanya orang-orang 
yang mu'min, dan jangan kamu makan makananmu kecuali 
makanan orang yang bertaqwa". 

 
Maka makanan yang tersebut di awal matan ini memberikan label 

perincian dari beberapa perincian yang telah tercantum dalam Al-Qur’an 
dan al Hadis yang tersebut di atas, dimana berangkat dari kandungan Al-
Qur’an surah al-Maidah ayat 88: 

َإ ن ْ َهَكْمَُبَثْنَ  ََهش ُْطعَ   َحَلا َطَْ  دًعَنَ َتدَت د عْاََخْطاََْت  ََلَأُْض  َّْاََمِ  عَ   َْ  َمْد ينٌَيَََوبَدُّهَعََها علْأَ
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"Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagimu." 

  
Disamping yang tersebut secara perinci dalam surah al-Maidah 

ayat 90 dan al-An'am ayat 145 

َُْ بَْنََلأََنُصَع ُْس  َِ بَْنََهُ ُِ عَََلَُْ تَا دْاهَْهَعََّ كْمََُيَََوبَدُّهَعََه ذ بةََآَمَاْاََإ نَّ  ُُ َفعَ ََهش ُْطعَ   َِل  سٌَم ةَُبَ ُُ  ْ نََلَأزُ مَْ
َتدْفَُّ حْا ََ

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamar, berjudi, 
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk 
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 
kamu mendapat keberuntungan." 

 

َِمًعمَسُدددفْاحًعَوََ تدَددةًَونََُ دددْ َإ  َوَُ َبَكْددداَ َمَْدُ ِْ َبَطُعَ دددَ َإ َ  َمَُْب مًدددعَبََّدَدد َطدَددعب مم َمَدددعَونْح  دددثَْ    ُ نََُ دُددمََادْددلَُ َوَ
َُ ََللَّ  َج   َ... ِ ل َه غَ سٌَونََُف سُقًعَوْ ُُ  ْ اُ  ببمَفإَ ن ْ َ َخ 

Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang 
mengalir atau semua kotoran atau binatang yang disembelih atas 
nama selain Allah  
Perubahan antara kata masakin dan fuqara berguna untuk 

memperjelas ungkapan nabi 

هَعَ"َ هَعَنَبثُْبَ َإ هَْدُ عْ اُدَعْهَعَمَةَُيََتُْ  َِ َ"مَةَُيََُبََ
Akan tetapi jika yang dimaksud kata yang digaris bawah adalah al-

aghniya maka redaksi yang sesuai dengannya adalah al-fuqara bukan al-
masakin karena lawan kata al-aghniya adalah kata al-fuqara. Sehingga 
penerapan kata al-masakin di koleksi hadis Abu Dawud, al-Darimi, tiga 
hadis koleksi Ahmad bin Hanbal mengecualikan riwayat dari guru Affan 
serta koleksi Muslim serasa kurang tepat.  

Dianjurkannya mengundang bagi yang tidak mampu (faqir-miskin) 
dalam acara makan-makan lebih-lebih acara pernikahan memberikan 
sugesti bahwa prilaku ini akan menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh 
orang-orang Islam. Kebiasaan ini muncul dipicu atas status sosial yang 
telah didapatkan agar tetap pada posisinya atau berharap meningkat 
dipandangan orang sekitar. Sehingga seolah-olah dalam praktek 
digambarkan tuan rumah lebih menghormati yang mampu, menyengaja 
mengkususkan undang, makanan, tempat duduk dan mendahulukan 
melayaninya.  

Perilaku memberikan makanan dengan praktek tersebut menurut 
agama menjadikan makanan yang disediakan berubah status menjadi 
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buruk (sia-sia) karena secara logis mereka tidak dapat merasakan 
kenikmatan makanan yang disajikan sehingga ucapan syukur atau 
mendoakan tuan rumah jadi dikesampingkan. Ini berbeda sekali jika yang 
diundang ada kelompok orang yang tidak mampu (faqir/miskin) tanpa 
dibuat-buat rasa syukur akan mudah terucap apalagi mendo'akan tuan 
rumah.                                                                                                                                                                                                                      

Teks meninggalkan, tidak menghadiri berarti telah malakukan 
kemaksiatan pada Allah dan Rasul-Nya dengan meninggalkan kewajiban-
kewajiban sehingga jelas rambu-rambu yang diberikan adalah berbentuk 
larangan yang berdampak negatif bagi pelaku. Akan tetapi teks ini menjadi 
berbeda ketika terdapat kata lam yujib dan lam ya'ti yang berbentuk present 
tens, sehingga memberikan pengertian ia (tamu undangan) sebenarnya 
mempunyai kesempatan datang akan tetapi tidak dapat datang dikarenakan 
ada halangan syar'i. Kondisi seperti ini tidak termasuk melakukan maksiat 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan lafal man taraka yang berbentuk 
past tens mengandung pengertian bahwa ia (tamu undangan) sengaja 
berniat untuk tidak datang ke acara jauh sebelum acara dimulai tanpa 
adanya halangan syar'i, unsur kesengajaan lebih kental terasa sehingga 
kondisi tersebut menjadikan ia termasuk melakukan maksiat kepada Allah 
dan Rasul-Nya. 

Terlepas dari pemahaman teks, menghadiri acara walimah 
hukumnya wajib karena terdapat lafal yang tertera sesudahnya 

نََْسْاهَ َْ... َفدَقَثَُبَصَ ََللَّ ََ
Kata kemaksiatan diucapkan karena meninggalkan suatu 

kewajiban, maka undangan walimah dalam redaksi ini adalah walimahtu al-
'urs (pernikahan) hukumnya wajib selama tidak ada indikasi pengkhususan 
tamu undangan atau hal-hal lain yang tercantum dalam hadis nabi semisal: 

دعج ب َجدُة َبَدُدث ََللَّ  َادَعلَأَ َُ َُ َبَدةَُ ََهد ُّجدَ عَدةََبَدةَُوَبِ  َدَاَعَيَُُيَََجُةَْإ سُحَعقََوَخُددَبََ ََجدُةَْلََْ  ادَعلَََْسْدالََْللَّ  َحَث 
ددعَ َبددْدؤُم ةَْبََ  ََ َْبَََُّْدد  َنَسَددَّ مَأَ...َنَمَددةَُ هَددعَصَددَّ  ََللَّ  َبَََّْدُ ُْ ددب َفدَدلاَبدَقُعْددثَُبََّدَد َمَعئ ددثَنمَبْشُددبَ ََرخ  للَّ  َنََهُْدَدداُم 

بَْ... ُِ َ"َْنََهََْحْثَجةَحادلََْلَُْ
`Telah bercerita kepada kami (Ahmad bin Hanbal) Yahya bin 
Ishaq, telah mengkhabarkan kepada kami Ibn Lahi'ah dari Abu al 
Zubair dari Jabir bin "Abdullah, berkta, nabi bersabda:"…Barang 
siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka janganlah 
kalian duduk pada suatu tempat yang dikelilingi khamer (minuman 
keras) 
Hadis ini menandakan adanya kemungkaran dalam suatu majlis 

(pertemuan) berupa khamr (minuman keras) atau hal lain seperti alat-alat 
malahi (hiburan) yang dilarang syara’, ada yang mengancam diri tamu 
undangan jika datang ketempat undangan atau lainnya.  
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Kewajiban untuk menghadiri undangan terutama undangan 
walimah al-'urs (pernikahan) diperkuat hadis-hadis yang diriwayatkan oleh 
Ibn 'Umar tersebut di bawah ini: 

ِْب ْتْمَُلََََ بُاَنََإذَََ َِذ ه ََهث  ْدْاََ  ُ َْبَََُّْ  َنَسََّ مََاعَلََأَوَ بََوَ  ََها بِ  َصََّ  ََللَّ  َِ َع.نَبَةََُجُة َبْ
مَُإلََََّهَُ َْ ِْب َ َوَحَثْ ْ نََبةَمَأَإذَََ َ عََمْتد فَقٌَبَََُّْ  .نَ   َُتِ  ة َفدَََُّْ َِ َاَهْ 

ََِنِْ بََُْنََهَْوَحَُْثَْنَمْسَُّ مٌَنَوجَاَْ مَُوَخَعهَْفدََُّْْج  َْ َِبَعَوَحَثْ َأَإذَََ َهَفُظم َنَ  
بُ. َفدََُّْْج  ة َبْبُلأم َِ مَُإلَََّنَهْ  َْ ِْب َ َوَحَثْ َأَإذَََ َهَفُظم َنَ  

َوََ ِْب َ َإلَََّبْبُلأم َأَمَةَُ َهَفُظم ََِنِْ.نَ   بََُْنََهُْعََمْسَُّ مٌَنَوجَاَْ َنَُنََُا ه َفدََُّْْج 
Jadi dari keseluruhan rangkai matan yang ada, secara implisit inti 

kandungan ajaran muatan Hadis diantaranya sebagai penghapus sikap 
diskriminatif antar golongan berada dengan golongan tidak ada, ta'aruf 
(saling kenal) antar warga sehingga interaksi sosial semakin solid, 
mempererat tali silaturrahim atau kerukunan bertetangga yang akhirnya 
menunjukkan tumbuh berkembangnya kekuatan sosial islami dan stabilitas 
sosial antar keluarga warga dan teman seprofesi tetap terjaga. 

 
Kesimpulan 

Hadis yang dijadikan sumber kedua memuat berbagai ajaran agama 
Islam di mana salah satu fungsi mendampingi Al-Qur’an adalah sebagai 
penjelas kandungan yang mujmal di dalamanya. Salah satu dari sekian 
ajaranya adalah etika menghormati orang lain dalam acara pernikahan 
(walimah al 'urs).  

Dari hasil penelitian Hadis koleksi Abu Dawud dapat disimpulkan: 
1. Hadis koleksi Abu Dawud layak dipakai sebagai hujjah dengan 

alasan sebagai yang pertama, hadis yang mula-mula berstatus 
mauquf, menjadi marfu' dengan ditemukan mutabi' lain dari jalur 
Muslim sehingga dapat diberlakukan setaraf dengan hadis marfu' 
itu sendiri, sedangkan kualitas sanadnya berstatus sahih. Kedua, 
kandungan matan tidak ditemukan unsur syudzudz akan tetapi 
terdapat 'illat pada matan yang diduga masuk pengertian hadis 
mursal sahabi, meskipun demikian hadisnya tetap berkualitas sahih 
dan dapat dipakai sebagai hujjah. Ketiga, kondisi sanad dan matan 
yang sahih menunjukkan keberadaan hadis ini maqbul sebagai hujjah 
dan ma'mulun bihi. 

2. Kandungan matan dapat disimpulkan anjuran saling menghormati 
antara sesama lebih-lebih sekeyakinan dan living sunnah dengan  
titik sentral matan adalah menghilangkan sikap diskriminatif antara 
yang berada (kaya) dan yang tidak berada (miskin) di mana 
menjadi prioritas utama ungkapan yang tertera di awal matan 
(redaksi). 
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